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Geopolitik Memanas, 
Dolar Tancap Gas



Pergerakan USDCHF bergerak relatif tertahan di sekitar level 
0.8085−0.8095, setelah sebelumnya dolar AS sempat menguat 
di tengah perubahan ekspektasi kebijakan Fed. Kalender 
ekonomi Swiss kali ini publikasi data penjualan ritel tahunan yang 
diperkirakan naik 1.6% dari 1.5%, dengan sektor manufaktur PMI 
diperkirakan tumbuh 54.1 dari 53.2, bila data sesuai perkirakan 
bisa menguat Franc, untuk menguji support 0.8070, bila tidak 
sesuai harapan mendorong ke area atas 0.8100.

EURUSD tengah melemah tipis siang ini dengan berada di $1.1608 
atau turun 0.07%, dengan mempertahankan level psikologi 
$1.1600. Euro yang kemarin berhasil memperbaiki posisi dari 
tekanan di akhir pekan lalu, kini dihadapkan pada data inflasi zona 
euro untuk Agustus, khususnya angka flash CPI. Selain itu, pasar 
juga mendapatkan data tingkat pengangguran di Juli. Bila 
lonjakan inflasi kembali terjadi ruang pengetatan terbuka bagi 
ECB. Kenaikan kali ini uji area $1.1635−$1.1645, support $1.1580.

GBPUSD bergerak stabil siang ini  dengan diperdagangkan pada 
$1.3545. Perhatian utama pada S&P Manufacturing PMI Inggris 
untuk Agustus yang dijadwalkan sore ini (15.30 WIB). Bila data 
Manufaktur PMI yang naik dari perkiraan 51.1, menjadi penopang 
laju sterling untuk naik $1.3550−$1.3570, sebaliknya data 
mengecewakan menekan sterling ke level support area 
$1.3525−$1.3510. Ancaman lebih dalam  di bawah $1.3400, bila 
data AS malam nanti untuk ISM lebih baik dari perkiraan.



Harga emas dunia (XAU) memasuki sesi Eropa dengan tekanan 
kembali setelah memangkas kejatuhan di sesi kemarin. Emas 
tengah melemah 0.27% di level $4.434. Yield Treasury 10 tahun 
AS naik ke sekitar 4,78%, tertinggi dalam hampir 20 bulan, 
didorong kenaikan harga minyak dan meningkatnya risiko inflasi 
akibat konflik geopolitik. Kondisi ini menjadi tekanan bagi emas 
karena yield yang lebih tinggi meningkatkan opportunity cost 
memegang aset tanpa imbal hasil. Jika yield dan dolar AS terus 
menguat, emas berpotensi kembali tertekan. Namun, eskalasi 
geopolitik tetap dapat memberikan dukungan sebagai aset safe 
haven. Support terdekat $4.420 hingga $4.400, ditembus lanjut 
$4.370. Resisten terjaga pada $4.470 - $4.490.

Harga minyak dunia  WTI/CL kembali menguat di sesi siang hari ini, 
menyusul eskalasi konflik AS dan Iran menghidupkan kembali 
kekhawatiran terhadap gangguan pasokan minyak global. Kini 
harga minyak berada di $86.60 atau naik 0.98%, kenaikan 
tersebut melanjutkan lonjakan pada sesi sebelumnya, ketka CL 
ditutup sekitar $85.76 setelah meningkat 2.8%. Pergerakan 
minyak kali ini kembali memperlihatkan bahwa premi risiko 
geopolitik menjadi faktor dominan, mengalahkan untuk 
sementara kekhawatiran  mengenai permintaan global dan 
potensi perlambatan ekonomi. Dengan merebut dan bertahan di 
atas $85.00, peluang uji resisten  $87.64, bila berhasil dilalui maka 
ruang kenaikan lanjutan menuju $90. Untuk support $84.80.



Indeks dolar AS (DXY) memasuki sesi Eropa siang ini mencoba 
untuk kembali naik setelah sempat di awal sesi Asia menyentuh 
level terendah harian 99.35, kini pada 99.46 atau naik tipis 0.06%. 
Pergerakan tersebut memperlihatkan bahwa dolar masih berada 
dalam fase konsolidasi dengan bias bearish, meskipun kenaikan 
yield Treasury dan meningkatnya ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed pada September memberikan fondasi bagi pemulihan 
dolar.  Pasar tampaknya masih menunggu bukti dari data ekonomi 
AS sebelum menentukan apakah lonjakan yield tersebut 
merupakan awal tren penguatan dolar atau hanya reaksi 
sementara terhadap risiko inflasi. Masih pertahankan area 
support 99.30 - 99.40, dengan resisten 99.60−99.70.

Memasuki hari kedua pekan ini, pasar akan disuguhkan 
serangkaian data utama, baik dari Amerika dan Eropa serta 
Inggris. Data kalender menunjukkan inflasi tahunan zona euro 
diperkirakan meningkat menjadi 3,3%, dibandingkan 2,9% 
sebelumnya. Core CPI diperkirakan tetap di 2,5%. Tingkat 
pengangguran zona euro diproyeksikan stabil di 6,3%. Data 
manufaktur PMI juga akan dipublikasi di hari yang sama (Selasa), 
baik Jerman, Eropa, Inggris dan Amerika. Malam harinya, ada dari 
Amerika yang menjadi penentu arah berikutnya. ISM 
Manufacturing PMI berada di 55.2 turun tipis dai 55.6. Sementara 
JOLTS Job Openings diperkirakan berada di 7.33 juta di 
bandingkan 7.359 juta sebelumnya. 



0.80700 0.81070

0.80700 0.81070

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek berlanjut, dengan harga di atas 
EMA 5. EMA 20 tetap di bawah EMA 5 dan terus menanjak. 

CH - Retail Sales YoY (13.30 WIB)
Fcast 1.6% Prior 1.5%0.80870



1.16270 1.15940

1.15940 1.16270

TF 30M: Sinyal bearish berlanjut, ditandai death cross EMA 5 dan EMA 
20, dengan harga di bawah EMA 5. 

EU - EZ CPI Estimate YoY (16.00 WIB)
Fcast 3.3% Prior 2.9%1.16120



1.35650 1.35300

1.35300 1.35650

TF 30M: Sinyal bearish berlanjut, ditandai death cross EMA 5 dan EMA 
20, dengan harga di bawah EMA 5. 

GB - Final Manufacturing PMI (15.30 WIB)
Fcast 51.5 Prior 51.51.35490



85.05 87.71

        85.05 87.71

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek berlanjut, dengan harga di atas 
EMA 5 dan EMA 20 di bawah yang terus menanjak. 

86.26



4472.00 4426.00

4426.00 4472.00

TF 30M: Sinyal bearish berpotensi terbentuk kembali, seiring EMA 5 dan 
EMA 20 yang menyempit. Harga di bawah EMA menambah tekanan. 

4451.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




